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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya wacana mengenai pembangunan RSUD 

baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui opini masyarakat Tebing Tinggi tentang wacana mengenai 

pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi. Teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah komunikasi publik, opini publik, wacana, 

pembangunan infrastruktur dan rumah sakit. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

masyarakat pra lansia Kelurahan Karya Jaya, Kecamatan Rambutan, Kota 

Tebing Tinggi yang berjenis kelamin wanita berumur 45 hingga 59 tahundan 

pernah menjadi peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden Republik 

Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) Asber 

Nasution Tebing Tinggi. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan 

rumus slovin yang hasilnya berjumlah 87 orang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan angket. Sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui 

tabulasi data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa opini masyarakat Tebing Tinggi tentang wacana mengenai 

pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi cenderung positif. 

 

Kata Kunci: Opini Masyarakat, Wacana, Fasilitas Kesehatan, 

Pembangunan RSUD Baru.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pada tanggal 7 Februari 2024, bapak Presiden Jokowi melakukan 

kunjungan untuk membagikan sembako pada peserta JKN KIS di Gedung 

Olahraga (GOR) Asber Nasution, Jalan Gunung Leuser, Kel. Tanjung Marulak,  

Kec. Rambutan,  Kota Tebing tinggi. Setelah melakukan kunjungan dari RSUD 

Dr. H. Kumpulan Pane, Presiden Jokowi berpidato dan mengumumkan bahwa 

akan membangun RSUD baru setelah melihat kondisi RSUD sebelumnya yang 

tidak layak dan fasilitas yang kurang memadahi, padahal menurut Data Dinas 

Kesehatan Tebing Tinggi pada tahun 2018 fasilitas kesehatan rumah sakit di 

Tebing Tinggi berjumlah lima. 

 Pembangunan adalah suatu proses yang dilakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Tingkat kesejahteraan pada masyarakat dapat tercapai 

dengan terpenuhinya kebutuhan pokok pada masyarakat disertai dengan 

tersedianya fasilitas-fasilitas untuk mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut. 

Ketersediaan fasilitas pelayanan dapat dikaji baik yang menyangkut lokasi 

maupun kualitas beserta jumlahnya, hal ini sangat erat kaitannya dengan 

kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan dan keterjangkauan akses pada fasilitas 

pelayanan di suatu tempat sangat penting karena dapat memudahkan masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan hidup dan menjalankan aktivitas sehari-harinya. 

Pengetahuan terhadap ketersediaan, kebutuhan, dan aksesibilitas fasilitas 

pelayanan merupakan konsep penting yang harus dijadikan pedoman bagi 
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perencana dalam merumuskan perencanaan pengembangan wilayah. Salah satu 

tujuan utama pembangunan (perencanaan fasilitas pelayanan) adalah untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarakat dapat 

tercapai. 

 Fasilitas pelayanan secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi 

fasilitas umum, sosial, dan ekonomi. Contoh pada klasifikasi fasilitas pelayanan 

sosial yaitu fasilitas kesehatan. Fasilitas kesehatan merupakan salah satu fasilitas 

dasar yang ketersediaannya sangat penting mengingat kesehatan adalah hak 

dasar manusia yang perlu dipenuhi. Penyediaan fasilitas kesehatan merupakan 

tanggung jawab pemerintah pusat dan pemerintah daerah sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan, yaitu pada Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan. Berdasarkan ketentuan tersebut dinyatakan bahwa 

pembangunan nasional harus berlandaskan kesehatan yang memperhatikan 

kesehatan masyarakat. Pemerintah pusat dan daerah bertanggung jawab atas 

penyediaan fasilitas kesehatan untuk meningkatkan derajat kesehatan yang 

setinggi-tingginya. Kesehatan masyarakat merupakan hal yang krusial karena 

gangguan kesehatan pada masyarakat dapat menimbulkan kerugian ekonomi 

bagi negara sehingga upaya peningkatan derajat kesehatan merupakan salah satu 

bentuk investasi pembangunan negara.(Sadali et al., 2022) 

 Pada Undang-undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan ditegaskan 

bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama dalam memperoleh akses 

kesehatan dan memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas. Artinya, 

dalam hal ini pemerintah wajib berupaya menyediakan pelayanan kesehatan 
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yang sesuai dengan kriteria undang-undang tersebut. Sebagai salah  satu fasilitas 

pelayanan kesehatan, rumah sakit memiliki peran yang sangat strategis dalam 

upaya mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Ketersediaan 

rumah sakit secara fisik, harus didukung oleh pelayanan prima dalam pemberian 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

 Menurut data dinas kesehatan Kota Tebing Tinggi 2015-2018, fasilitas 

pelayanan kesehatan rumah sakit berjumlah enam. Salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatanyaitu RSUD Dr. H. Kumpulan Pane. RSUD tersebut satu-satunya 

rumah sakit milik pemerintah daerah di Tebing Tinggi. Saat ini RSUD tersebut 

dinilai kurang layak dalam segi kondisi bangunan, alat-alat medis yang kurang 

memadai, serta kurangnya kapasitas daya tampung pasien yang semakin banyak. 

 Pada tahun 2018, jumlah seluruh fasilitas pelayanan kesehatan yang 

berada di Kota Tebing Tinggi berjumlah 195 fasilitas, dan 5 diantaranya adalah 

rumah sakit. 

Tabel 1.1 

Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kota Tebing Tinggi 2015-2018 

Tahun Rumah 

Sakit 

Rumah 

Sakit 

Bersalin 

Puskesmas Posyandu Klinik/Balai 

Kesehatan 

Polindes 

2015 5 1 9 128 14 35 

2016 5 1 9 128 16 35 

2017 6 1 9 128 16 35 
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2018 5 1 10 128 16 35 

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Tebing Tinggi 

 Di era keterbukaan informasi sekarang ini pelayanan kesehatan yang baik, 

nyaman, dan memadai menjadi suatu hal yang penting, sehingga memberikan 

keleluasaan bagi masyarakat untuk dapat merasakan kenyamanan dalam 

menerima layanan. Untuk itu Presiden Jokowi berusaha menjadikanpelayanan 

kesehatan yang lebih baik di masa yang akan datang dengan cara membangun 

fasilitas kesehatan umum baru yang lebih layak dan daya tampung yang lebih 

luas di Tebing Tinggi. 

 Pada saat melakukan kunjungan untuk membagikan sembako pada peserta 

JKN KIS di Gedung Olahraga (GOR) Asber Nasution, Jalan Gunung Leuser, 

Kel. Tanjung Marulak, Kec. Rambutan, Kota Tebing tinggi, Rabu(7/2), Presiden 

Jokowi menyampaikan: “Sesudah saya lihat kondisi bangunan dan banyaknya 

pasien di RSKP, saya langsung berniat untuk membangun rumah sakit baru di 

Kota Tebingtinggi di tahun ini”, kata Presiden RI, Ir H Joko Widodo. 

 Kota Tebingtinggi sudah sangat perlu rumah sakit baru, RSKP ini sudah 

tidak mampu lagi menampung pasien-pasien yang sangat banyak. Hal tersebut 

dikarenakan hanya ada 202 tempat tidur di RSKP. 

 “Tadi saya tanya sama pak Pj Wali Kota, ternyata yang berobat di RSKP 

bukan hanya masyarakat Kota Tebingtinggi, melainkan daerah sekitar Kota 

Tebingtinggi juga ikut berobat di RSKP. Maka dari itu saya berniat untuk 

membangun rumah sakit baru di Kota Tebingtinggi tahun ini dengan 

menggunakan dana APBN”, ungkap Ir H Joko Widodo.(Brahmana, 2024) 
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 Adapun jumlah dan kapasitas tempat tidur fasilitas kesehatan di Kota 

Tebing Tinggi menurut kecamatan, 2018. 

Tabel 1.1.1 

Jumlah Kapasitas Tempat Tidur Fasilitas Kesehatan di Kota Tebing Tinggi 

No Kecamatan Rumah 

Sakit Umum 

Puskesmas Klinik 

1. Padang Hulu - 3 - 

2. Rambutan 302 9 - 

3. Padang Hilir - 6 - 

4. Tebing Tinggi 

Kota 

581 12 - 

6. Bajenis - 9 - 

Jumlah: Tebing Tinggi 883 39 - 

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Tebing Tinggi 

 Penelitian ini sangat penting untuk memahami persepsi masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah dalam pembangunan fasilitas penting untuk 

masyarakat daerah khususnya Tebing Tinggi. Penelitian ini penting untuk 

menggali pengetahuan, kepercayaan, sikap, dan persepsi masyarakat terhadap 

kebijakan pemerintah. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman 

pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat akan pembangunan fasilitas lain 

yang dibutuhkan. 

 Di sini, penulis berusaha untuk mengetahui pengetahuan masyarakat 

mengenai wacana pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh presiden 
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Jokowi. Bagaimana perspektif masyarakat terhadap kebijakan pemerintah, 

adakahharapan masyarakat terhadap pembangunan fasilitas umum lain untuk 

kedepannya? 

 Maka dari itu berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam terkait “Opini Masyarakat Tebing Tinggi Tentang 

Wacana Mengenai Pembangunan RSUD Baru Oleh Presiden Jokowi” 

1.2. Pembatasan Masalah 

 Penulis merumuskan pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti 

menjadi terarah, dan tidak menyimpang dari topik, oleh karena itu yang menjadi 

pembatasan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Karena terbatas biaya dan waktu, penelitian ini hanya dilakukan di 

Kelurahan Karya Jaya,  Kecamatan Rambutan, Kota Tebing Tinggi, 

Sumatera Utara 

b. Narasumber penelitian dibatasi hanya untuk wanita pra lansia yang berumur 

45 hingga 59 tahunsebagai peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden 

Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) 

Asber Nasution Tebing Tinggi. 

c. Opini masyarakat yang diteliti yaitu terkait pengetahuan, kepercayaan, sikap, 

serta persepsi masyarakat mengenai wacana pembangunan RSUD baru oleh 

Presiden Jokowi. 

 

1.3.Rumusan Masalah 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Opini Masyarakat Tebing 

Tinggi Tentang Wacana Mengenai Pembangunan RSUD Baru Oleh Presiden 

Jokowi?” 

1.4.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui opini masyarakat Tebing 

Tinggi tentang wacana mengenai pembangunan RSUD Baru oleh Presiden 

Jokowi. Adapun manfaat dari penlitian ini yaitu: 

i. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

uraian-uraian yang bersifat teoritis tentang opini masyarakat, khususnya 

opinimasyarakat Tebing Tinggi tentang wacana mengenai pembangunan 

RSUD baru oleh Presiden Jokowi. 

ii. Manfaat Akademis 

 Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kajian-kajian tentang opini masyarakat, khususnya opini masyarakat 

Tebing Tinggi tentang wacana mengenai pembangunan RSUD baru oleh 

Presiden Jokowi. 

iii. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

evaluasi kepada para pemerintah terkait kebijakan dalam membangun 

fasilitas umum daerah serta dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

dengan membangun fasilitas penting lainnya. 
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1.5.Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat. 

BAB II :URAIAN TEORITIS 

Bab ini berisikan tentang pengertian komunikasi publik, opini publik, 

wacana, pembangunan infrastruktur rumah sakit. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik analisis 

data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memuat tentang hasil dan pembahasan penelitian.  

BAB V : PENUTUP 

Pada bab akhir ini berisikan tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian. 

. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.Pengertian Komunikasi Publik 

1. Komunikasi 

 Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal 

dari kata Latin yaitu communis yang berarti sama”, communico, 

communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” 

(tomakecommon). Istilah communis yang paling sering disebut sebagai 

asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin 

lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, 

suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. (Haliza et al., 2024) 

 Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal 

dan noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan 

dua orang atau lebih (Mulyana, 2005). Masih dalam Mulyana, 

komunikasi melibatkan ekspektasi, persepsi, pilihan, tindakan dan 

penafsiran.(Thariq & Anshori, 2017) 

2. Komunikasi Publik 

 Menurut Dennis Dijkzeul dan Markus Moke (2005), komunikasi 

publik didefinisikan sebagai kegiatan dan strategi komunikasi yang 

ditujukan kepada khalayak sasaran. Adapun tujuan komunikasi publik 

adalah untuk menyediakan informasi kepada khalayak sasaran dan untuk 

meningkatkan kepedualian dan mempengaruhi sikap atau perilaku 

khalayak sasaran. Sementara itu, Judy Pearson dan Paul Nelson (2009) 
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mendefinisikan komunikasi publik atau public speaking sebagai proses 

menggunakan pesan untuk menimbulkan kesamaan makna dalam sebuah 

situasi dimana seorang sumber mentransmisikan sebuah pesan ke 

sejumlah penerima pesan yang memberikan umpan balik berupa pesan 

atau komunikasi non verbal dan terkadang berupa tanya jawab. Dalam 

komunikasi publik, sumber menyesuaikan pesan yang dikirimkan kepada 

penerima pesan dalam rangka untuk mencapai pemahaman yang 

maksimal. Terkadang, secara virtual penerima pesan dapat memahami 

pesan yang disampaikan oleh sumber pesan atau bahkan tidak mengerti 

sama sekali (Pearson dkk, 2009 : 20).(Srisadono, 2018) 

 Komunikasi publik adalah di mana pesan yang disampaikan dapat 

diterima atau dapat diketahui oleh khalayak banyak atau publik secara 

umum. Menurut (Syamaun & Yuliastika, 2023), komunikasi publik 

(public communication) adalah komunikasi yang  dilangsungkan  antara  

komunikator (da’i) dengan  khalayak  luas  yang  mana mereka tidak 

saling mengenal satu-sama lain, istilah lain dari komunikasi publik ini 

biasanya  ceramah  atau  pidato.(Wahyu Agung Prasongko et al., 2024) 

2.2. Pengertian Opini Publik 

  Opini merupakan tanggapan aktif terhadap rangsangan. Menurut 

 Nimmo (2000;10), opini terdiri atas tiga komponen, yaitu kepercayaan, 

 nilai dan pengharapan. 

1. Kepercayaan 
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Kepercayaan sangat berkaitan erat dengan aspek kognitif atau pikiran 

seseorang. Dalam hal ini kepercayaan mengacu pada sesuatu yang 

dapat diterima oleh khalayak. 

2. Nilai 

Nilai merupakan preferensi yang dimiliki oleh seseorang terhadap 

tujuan tertentu dan dengan cara tertentu dalam melakukan sesuatu. 

Nilai atau preferensi ini sangat berkaitan erat dengan aspek afektif 

atau perasaan seseorang. Nilai mengacu pada rasa suka atau tidak 

suka, penting atau tidak penting serta seberapa besar intensitasnya 

bagi orang tersebut.  

3. Pengharapan 

Pengharapan berkaitan erat dengan aspek konatif atau kecenderungan 

seseorang dalam bertindak di masa yang akan datang. Pengharapan 

sering kali juga dikatakan sebagai gerak hati, hasrat, kemauan 

ataupun dorongan. Dalam proses pembentukan opini, terdapat 

beberapa faktor penting, antara lain latar belakang sejarah, faktor 

biologis, faktor sosial dan faktor psikologis. (Cangara, 2011;134-

136). 

  Opini publik atau opini masyarakat adalah hasil 

penintegrasian pendapat berdasarkan diskusi yang dilakukan di dalam 

masyarakatdemokrasi. Opini publik bukan seluruh pendapat individu-

individu yang dikumpulkan (Abdurrachman, 1982:51). Sementara itu 

Cangara (2011:127) menyatakan bahwa opini publik atau pendapat 
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umummerupakan gabungan pendapat perseorangan mengenai suatu 

isu yang dapat mempengaruhi orang lain, serta memungkinkan 

seseorang dapat mempengaruhi pendapat-pendapat tersebut. Ini 

berarti pendapat umum hanya bisa terbentuk kalau menjadi bahan 

pembicaraan umum, atau jika banyak orang penting (elite) 

mengemukakan pendapat mereka tentang suatu isi sehingga bisa 

menimbulkan pro atau kontra di kalangan anggota masyarakat. 

(Anshori, 2019) 

2.3. Pengertian Wacana 

  Hawthorn dalam Eriyanto (2008: 2) mendefinisikan wacana 

 sebagai komunikasi kebahasaan yang terlihat sebagai sebuah pertukaran di 

 antara pembicara dan pendengar. Komunikasi tersebut disebut sebagai 

 sebuah aktivitas personal yang bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya 

 (tujuan komunikasinya). Pendapat yang melibatkan wacana dengan 

 proses komunikasi juga disampaikan oleh Sobur Alex, Sobur Alex dalam

 Darma (2013: 3) mengungkapkan bahwa wacana adalah proses 

 komunikasi yang menggunakan simbol-simbol, dan berkaitan dengan 

 intepretasi atas peristiwa-peristiwa di dalam sistem kemasyarakatan yang 

 luas. 

  Hal ini menunjukkan bahwa wacana adalah bagian yang tidak 

 terlepas dari tujuan berbahasa, yaitu melakukan komunikasi. Wijana dan 

 Rohmadi (2010: 70) mengungkapkan wacana merupakan rekaman 

 kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi. Oleh karena itu,
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 dalam hubungannya dengan linguistik, wacana disebut juga sebagai 

 tataran tertinggi, terbesar, dan terlengkap dalam bahasa. 

  Berdasarkan penjelasan di atas, wacana didefinisikan menjadi dua 

 bagian: sebagai tataran terbesar, tertinggi, dan terlengkap (linguistik) dan 

 sebagai bagian dari komunikasi. Oleh karena itu, Samsuri dalam Rusminto

 (2012: 3) mengungkapkan bahwa wacana merupakan rekaman kebahasaan 

 (unsur-unsur linguistik) yang utuh tentang peristiwa komunikasi, baik 

 lisan maupun tulisan. 

  Badudu dalam Eriyanto (2008: 2) mendefinisikan wacana secara

 kompleks dan lebih spesifik. Pendapat Badudu juga masih memiliki 

 kesinambungan dengan pendapat ahli sebelumnya. 

  Ia mengatakan dengan tegas bahwa “wacana adalah 1) rentetan 

 kalimat yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu dengan 

 yang lain, membentuk satukesatuan sehingga terbentuk makna yang serasi 

 di antara kalimat-kalimat itu; 2) kesatusan bahasa yang terlengkap dan

 terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang 

 berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, 

 di sampaikan secara lisanmaupun tulisan.” 

  ”Vass dalam Titscherdkk (2009: 42) menjelaskan makna wacana 

 sebagai berikut: 

1. (secara umum): tuturan, percakapan, diskusi; 

2. Penyajian diskursif sederet pemikiran dengan menggunakan 

serangkaian pernyataan; 
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3. Serangkaian pernyataan, ujaran, sederet pernyataan; 

4. Bentuk rangkaian pernyataan atau ungkapan: dapat berupa wacana 

imiah, puitis, dan religi; 

5. Perilaku yang diatur kaidah yang mengiringi ke arah lahirnya 

serangkaian atau sistem pernyataan-pernyataan yang saling terkait; 

6. Bahasa sebagai sesuatu yang dipraktikkan: bahasa tutur; 

7. Bahasa sebagai suatu totalitas: seluruh bidang linguistik; 

8. Mendiskusikan dan mempertanyakan kriteria validitas dengan tujuan 

menghasilkan konsesus diantara peserta wacana. 

(Ratnaningsih, 2019) 

2.4. Pengertian Pembangunan Infrastruktur Rumah Sakit 

1. Pembangunan Infrastruktur 

  Pembangunan infrastruktur dalam sebuah sistem menjadi penopang

 kegiatan-kegiatan yang ada dalam suaturuang. Infrastruktur merupakan 

 wadah dalam sebuah pembangunan. Ketersediaan infrastruktur 

 meningkatkan akses masyarakat terhadap sumberdaya sehingga dapat 

 meningkatkan sumberdaya masyarakat termasuk kesehatan. 

  Kebutuhan prasarana merupakan pilihan (preference), dimana tidak 

ada standar umum untuk menentukan berapa besarnya fasilitas yang tepat 

di suatu daerah atau populasi. Edwin (dalam Permatasar : 2014) 

menguraikan prasarana umum terdiri dari kategori-kategori dalam fasilitas 

pelayanan dan fasilitas produksi. Fasilitas pelayanan meliputi kategori-

kategori sebagai berikut: 
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1. Pendidikan, berupa Sekolah Dasar,SMP, SMA dan perpustakaan 

umum. 

2. Kesehatan, berupa rumah sakit, rumah perawatan, fasilitas 

pemeriksaan oleh dokter keliling, fasilitas perawatan gigi dengan 

mobil keliling, fasilitas kesehatan mental dengan mobil keliling, 

rumah yatim piatu, perawatan penderita gangguan emosi, perawatan 

pecandu alkohol dan obat bius, perawatan penderita cacat fisik dan 

mental, rumah buta dan tuli, serta mobil ambulans. 

3. Transportasi, berupa jaringan rel kereta api, bandar udara dan fasilitas 

yang berkaitan, jalan raya dan jembatan di dalam kota dan antar kota 

serta terminal penumpang. 

4. Kehakiman, berupa fasilitas penegakan hukum dan penjara. 

5. Rekreasi, berupa fasilitas rekreasi masyarakat dan olahraga. 

(Pane et al., 2021). 

2. Rumah Sakit 

  Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah 

bagian integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi 

menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit 

(kuratif) dan  pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. 

Keputusan menteri kesehatan Republik Indonesia tentang rumah sakit 

persyaratan kesehatan lingkungan rumah sakit. Rumah sakit merupakan 

sarana pelayanan kesehatan, atau dapat menjadi tempat penularan penyakit 

serta memungkinkan terjadinya pencemaran lingkungan dan gangguan 
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kesehatan. Sedangkan pengertian rumah sakit menurut peraturan menteri 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang menyediakan 

pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Menkes, 2010). 

  Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Perumah sakitan, dalam Pasal 

2  “Berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan, Rumah Sakit dikategorikan 

dalam Rumah Sakit umum dan Rumah Sakit khusus. Rumah Sakit umum 

dan Rumah Sakit khusus ditetapkan klasifikasinya oleh pemerintah 

berdasarkan kemampuan pclayanan, fasilitas kesehatan, sarana penunjang, 

dan sumber daya manusia.”. 

  Kemudian pada Pasal 5 “Kemampuan pelayanan merupakan jenis 

pelayanan yang dapat diberikan oleh Rumah Sakit. Jenis pelayanan meliputi 

pelayanan yang dipenuhi berdasarkan ketersediaan sumber daya manusia, 

bangunan, sarana, dan peralatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2003), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain. 

  Penelitian ini melibatkan 673 orang wanita pra lansia yang berusia 

45 hingga 59 tahun sebagai peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden 

Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) 

Asber Nasution Tebing Tinggi. Sampel dalam penelitian iniberjumlah 87 

orang, dengan tingkat kesalahan 1%. 

3.2. Kerangka Konsep 

  Menurut (Sugiyono, 2019), kerangka konsep merupakan suatu 

hubungan yang berkaitan antara variabel satu dengan variabel yang lain. 

Kerangka konsep dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel 

bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).  Opini masyarakat 

adalah variabel bebas dari penelitian ini, dan variabel terikat adalah 

pengetahuan, kepercayaan, sikap, dan persepsi masyarakat mengenai 

wacana pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi. 

  Adapun kerangka konsep antara variabel dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 

Kerangka Konsep 

 

 

 Kerangka konsep tersebut menunjukkan adanya opini masyarakat 

mengenai wacana pembangunan RSUD baru. 

3.3. Definisi Konsep 

  Konsep adalah komponen penelitian yang menjelaskan 

karakteristik masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori yang 

telah disebutkan diatas, definisi konsep dari masing-masing variabel dapat 

ditemukan sebagai berikut: 

a. Opini publik, menurut William Albiq dalam Sastropoetro 

(1990:52) adalah suatu jumlah dari pendapat individu-

individu yang diperoleh melalui perdebatan dan opini 

publik merupakan hasil interaksi antar individu dalam suatu 

publik. 

b. Menurut (Sinaga, 2021), Pengetahuan adalah pengetahuan 

individu tentang suatu objek mengandung dua aspek, yaitu 

aspek positif dan aspek negatif. Adanya aspek positif dan 

aspek negatif tersebut dapat menentukan sikap individu 

dalam berperilaku dan jika lebih banyak aspekdanobjek 

positif yang diketahui dapat menimbulkan perilaku positif 

terhadap objek tertentu. 

c. Menurut Jogiyanto (2019:935), kepercayaan adalah 

evaluasi seorang individu setelah memperoleh, mengolah, 

Wacana 

pembangunan 

RSUD baru 

Opini Masyarakat 
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dan mengumpulkan informasi, yang kemudian 

menghasilkan berbagai penilaian dan asumsi. 

d. Menurut (Berkowitz dalam Azwar, 2013), sikap (Attitude) 

adalah evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang 

terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 

memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak 

memihak pada objek tersebut. 

e. Menurut Tampubolon (2015: 63) yang menyatakan bahwa 

persepsi adalah gambaran seseorang tentang suatu objek 

yang menjadi fokus permasalahan yang sedang dihadapi. 

Persepsi digunakan oleh individu yang membuat persepsi, 

situasi yang terjadi pada saat persepsi itu dirumuskan, serta 

gangguan-gangguan yang mempengaruhi dalam proses 

pembetukan persepsi. 

3.4. Definisi Operasional 

  Definisi Operasional atau operasionalisasi konsep penelitian adalah 

salah satu tumpukan yang disusun atas dasar pikiran atau kriteria tertentu. 

Operasionalisasi konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

   Tabel 3.4. Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Penelitian Indikator 

1 Opini Masyarakat - Pengetahuan 

  - Kepercayaan 

  - Sikap 

  - Persepsi 
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2 Wacana Pembangunan 

RSUD baru 

- Kebijakan 

  - Harapan 

  - Pendanaan 

 

3.5. Populasi dan Sampel 

A) Populasi 

 Menurut (Sugiyono, 2013), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Penelitian ini dibatasi karena terbatas waktu dan biaya yaitu 

dengan menggunakan populasi masyarakat pra lansia berjenis kelamin 

perempuan berusia 45 hingga 59 tahun sebagai peserta pada acara 

“Silahtuhrahmi Presiden Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” 

di Gedung Olahraga (GOR) Asber Nasution, Kelurahan Karya Jaya, 

Kecamatan Rambutan, Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Populasi 

dari pra lansia tersebut berjumlah 673 orang berjenis kelamin 

perempuan yang diperoleh dari data Kelurahan Karya Jaya. 

B) Sampel 

 Menurut (Sugiyono, 2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Oleh karena itu 

sebagian sampel adalah bagian dari populasi yang ada. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
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secara acak tanpa memperhatikan strata populasi yang ada dalam 

populasi tersebut. 

 Penentuan jumlah sampel dalam penelitan ini menggunakan rumus 

Slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Margin of Error 

Rumus Slovin memiliki ketentuan sebagai berikut: 

 Nilai e= 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

 Nilai e= 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Dikarenakan jumlah populasi yang besar, maka nilai e (Margin of 

Error) yang diambil adalah 0,1. Maka perhitungannya sebagai 

berikut: 

Dik: N =  673 orang, e = 10% 

Maka, 

𝑛 =
673

1 + 673(0,1)2
 

𝑛 =
673

1 + 673(0,01)2
 

𝑛 =
673

1 + 6,73
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𝑛 =
673

7,73
 

𝑛 = 87,0633894 

Maka, sampel penelitian ini dibulatkan menjadi 87 orang. 

3.6.  Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa 

 proses penyusunan dan pengelolaan data guna menafsirkan data yang telah 

 diperoleh, menurut (Sugiyono, 2013) analisis data merupakan kegiatan 

 setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

  Peneliti menggunakan analisis data kuantitatif untuk menganalisis 

 data dalampenelitian ini. Proses penelitian kuantitatif dimulai dengan

 mengeksplorasi masalah untuk menentukan topic penelitian. Setelah itu, 

 masalah penelitian dirumuskan dengan jelas dan terarah. Analisis data 

 kuantitatif adalah jenis analisis data yang mengolah data numerik seperti 

 statistik, hasil survei responden, dan lainnya. 

  Analisis data kuantitatif terdiri dari beberapa jenis, seperti analisis 

 datakuantitatif deskriptif dan analisisdata kuantitatif inferensial. 

 Penelitian kuantitatif deskriptif menganalisis data dengan menggambarkan 

 atau mendeskripsikannya. Penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan 

 pendekatan korelasi. Penelitian korelasi mempelajari dua variabel atau 

 lebih, atau bagaimana variasi dalam satuvariabel berkorelasi dengan yang 

 lain, untuk mengetahui apakah ada atau tidakhubungan dan apakah 

 hubungan itu kuat atau tidak signifikan. 
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  Dalam penelitian ini, Skala Guttman digunakan untuk

 mendapatkan jawaban yang jelas dari responden, dengan hanya dua 

 interval, yaitu "setuju–tidak setuju", "ya-tidak", "benar-salah", "positif-

 negatif", "pernah-tidakpernah", dan lain-lain. 

  Alat uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tabel 

 tunggal (Singarimbun, 2008:263). Analisis frekuensi tabel tunggal 

 membagi variabel penelitian menjadi jumlah frekuensi dan presentase, 

 yang membuat data menjadi lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

3.7. Waktu dan Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Karya Jaya, 

 Kecamatan Rambutan, Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Waktu yang 

 dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih selama 3 bulan, terhitung

 sejak Juni 2024 sampai dengan Agustus 2024. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil Penelitian 

4.1.1. Penyajian Data 

  Setelah penelitian dan pengumpulan data di lapangan, sejumlah 

besar data dikumpulkan mengenai opini masyarakat Tebing Tinggi tentang 

wacana mengenai pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi. Fokus 

penelitian adalah masyarakat pra lansia berjenis kelamin perempuan berusia 

45 hingga 59 tahun yang hadir sebagai peserta pada acara “Silahtuhrahmi 

Presiden Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga 

(GOR) Asber Nasution Tebing Tinggi. 

  Semua orang yang menjawab diberi angket yang berisi 15 

pernyataan. Data dipresentasikan dalam bentuk tabel tunggal dengan jumlah 

responden 87 orang. Dari pernyataan yang diajukan kepada responden dan 

hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut: 

4.1.2. Identitas Responden 

  Adapun identitas yang dianggap relevan menurut penelitian ini 

 meliputi nama, jenis kelamin, dan usia. 

Table 4.1 

Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1. Perempuan 87 100% 
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 Jumlah 87 100% 

Sumber: Hasil penelitian 2024 

 Berdasarkan tabel 1 di atas maka dapat diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa dari 87 yang menjadi responden atau 100% yang 

berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 4.2 

Responden Mengetahui Adanya Wacana Pembangunan RSUD Baru 

di Tebing Tinggi Oleh Presiden Jokowi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 15 17,2% 

2 Setuju 65 74,7% 

3 Kurang Setuju 5 5,7% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil Penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 17,2% dengan frekuensi 15 orang sangat setuju mengetahui adanya 

wacana pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. 

Dan 74,7% dengan frekuensi 65 orang setuju mengetahui adanya wacana 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. 5,7% 

dengan frekuensi 5 orang kurang setuju mengetahui adanya wacana 
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pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. Dan 

sisanya 2,2% dengan frekuensi 2 orang menyatakan sangat tidak setuju 

mengetahui adanya wacana pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi 

oleh Presiden Jokowi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dengan mengetahui adanya informasi mengenai wacana 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. 

Tabel 4.3 

Responden Pernah Menjadi Peserta Pada Acara “Silahtuhrahmi 

Presiden Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung 

Olahraga (GOR) Asber Nasution Tebing Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 18 20,6% 

2 Setuju 52 59,7% 

3 Kurang Setuju 10 11,4% 

4 Sangat Tidak Setuju 7 8% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 20,6% dengan frekuensi 18 orang sangat setuju pernah menjadi 

peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden Republik Indonesia dengan 
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peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) Asber Nasution Tebing 

Tinggi. Dan 59,7% dengan frekuensi 52 orang setuju pernah menjadi 

peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden Republik Indonesia dengan 

peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) Asber Nasution Tebing 

Tinggi. 11,4% dengan frekuensi 10 orang kurang setuju pernah menjadi 

peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden Republik Indonesia dengan 

peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) Asber Nasution Tebing 

Tinggi. Dan sisanya 8% dengan frekuensi 7 orang menyatakan sangat tidak 

setuju pernah menjadi peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden 

Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) 

Asber Nasution Tebing Tinggi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju pernah menjadi peserta pada acara “Silahtuhrahmi 

Presiden Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung 

Olahraga (GOR) Asber Nasution Tebing Tinggi. 

Tabel 4.4 

Responden Mengetahui Bahwa Pembangunan RSUD Baru di Tebing 

Tinggi Oleh Presiden Jokowi Menggunakan Dana APBN 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 22 25,2% 

2 Setuju 43 49,4% 
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3 Kurang Setuju 12 13,7% 

4 Sangat Tidak Setuju 10 11,4% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 25,2% dengan frekuensi 22 orang sangat setuju mengetahui bahwa 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi 

menggunakan dana APBN. Dan 49,4% dengan frekuensi 43 orang setuju 

mengetahui bahwa pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh 

Presiden Jokowi menggunakan dana APBN. 13,7% dengan frekuensi 12 

orang kurang setuju bahwa pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi 

oleh Presiden Jokowi menggunakan dana APBN. Dan sisanya 11,4% 

dengan frekuensi 10 orang menyatakan sangat tidak setuju mengetahui 

bahwa pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi 

menggunakan dana APBN. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dengan adanya informasi mengenai pembangunan 

RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi menggunakan dana 

APBN. 
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Tabel 4.5 

Responden Percaya Keseriusan Pemerintah Dalam Membangun RSUD 

Baru di Tebing Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 15 17,2% 

2 Setuju 63 72,4% 

3 Kurang Setuju 7 8% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 17,2% dengan frekuensi 15 orang sangat setuju percaya keseriusan 

pemerintah dalam membangun RSUD baru di Tebing Tinggi. Dan 72,4% 

dengan frekuensi 63 orang setuju percaya keseriusan pemerintah dalam 

membangun RSUD baru di Tebing Tinggi. 8% dengan frekuensi 7 orang 

kurang setuju percaya keseriusan pemerintah dalam membangun RSUD 

baru di Tebing Tinggi. Dan sisanya 2,2% dengan frekuensi 2 orang 

menyatakan sangat tidak setuju percaya keseriusan pemerintah dalam 

membangun RSUD baru di Tebing Tinggi. 
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  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan percaya keseriusan pemerintah dalam membangun 

RSUD baru di Tebing Tinggi. 

Tabel 4.6 

Responden Yakin Bahwa Wacana Presiden Jokowi untuk Membangun 

RSUD baru di Tebing Tinggi Akan Segera di Lakukan 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 14 16% 

2 Setuju 66 75,8% 

3 Kurang Setuju 5 5,7% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 16% dengan frekuensi 14 orang sangat setuju yakin bahwa wacana 

presiden jokowi untuk membangun RSUD baru di Tebing Tinggi akan 

segera di lakukan. Dan 75,8% dengan frekuensi 66 orang setuju yakin 

bahwa wacana presiden jokowi untuk membangun RSUD baru di Tebing 

Tinggi akan segera di lakukan. 5,7% dengan frekuensi 5 orang kurang 

setujuyakin bahwa wacana presiden jokowi untuk membangun RSUD baru 

di Tebing Tinggi akan segera di lakukan. Dan sisanya 2,2% dengan 
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frekuensi 2 orang menyatakan sangat tidak setuju yakin bahwa wacana 

presiden jokowi untuk membangun RSUD baru di Tebing Tinggi akan 

segera di lakukan. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan yakin bahwa wacana presiden jokowi untuk 

membangun RSUD baru di Tebing Tinggi akan segera di lakukan. 

Tabel 4.7 

Responden Percaya Bahwa Pemerintah Benar-Benar Serius Dalam 

Memperhatikan Kesehatan Masyarakat Tebing Tinggi Untuk 

Kedepannya 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 33 37,9% 

2 Setuju 49 56,3% 

3 Kurang Setuju 3 3,4% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 37,9% dengan frekuensi 33 orang sangat setuju percaya bahwa 

pemerintah benar-benar serius dalam memperhatikan kesehatan 

masyarakat Tebing Tinggi untuk kedepannya. Dan 56,3% dengan 
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frekuensi 49 orang setuju percaya bahwa pemerintah benar-benar serius 

dalam memperhatikan kesehatan masyarakat Tebing Tinggi untuk 

kedepannya. 3,4% dengan frekuensi 3 orang kurang setuju percaya bahwa 

pemerintah benar-benar serius dalam memperhatikan kesehatan 

masyarakat Tebing Tinggi untuk kedepannya. Dan sisanya 2,2% dengan 

frekuensi 2 orang menyatakan sangat tidak setuju yakin percaya bahwa 

pemerintah benar-benar serius dalam memperhatikan kesehatan 

masyarakat Tebing Tinggi untuk kedepannya. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan percaya bahwa pemerintah benar-benar serius 

dalam memperhatikan kesehatan masyarakat Tebing Tinggi untuk 

kedepannya. 

Tabel 4.8 

Responden Setuju Adanya Pembangunan RSUD Baru di Tebing Tinggi 

Oleh Presiden Jokowi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 24 27,5% 

2 Setuju 56 64,3% 

3 Kurang Setuju 4 4,5% 

4 Sangat Tidak Setuju 3 3,4% 

 Jumlah 87 100% 
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 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 27,5% dengan frekuensi 24 orang sangat setuju adanya 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. Dan 

64,3% dengan frekuensi 56 orang setuju adanya pembangunan RSUD baru 

di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. 4,5% dengan frekuensi 4 orang 

kurang setuju adanya pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh 

Presiden Jokowi. Dan sisanya 3,4% dengan frekuensi 3 orang menyatakan 

sangat tidak setuju adanya pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi 

oleh Presiden Jokowi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju adanya pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh 

Presiden Jokowi. 

Tabel 4.9 

Responden Suka Dengan Kebijakan Pemerintah Dengan Pembangunan 

RSUD Baru Yang Lebih Layak di Tebing Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 14 16% 

2 Setuju 67 77% 

3 Kurang Setuju 4 4,5% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 
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 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 16% dengan frekuensi 14 orang sangat setuju suka dengan 

kebijakan pemerintah dengan pembangunan RSUD baru yang lebih layak 

di Tebing Tinggi. Dan 77% dengan frekuensi 67 orang setuju suka dengan 

kebijakan pemerintah dengan pembangunan RSUD baru yang lebih layak 

di Tebing Tinggi. 4,5% dengan frekuensi 4 orang kurang setuju suka 

dengan kebijakan pemerintah dengan pembangunan RSUD baru yang 

lebih layak di Tebing Tinggi. Dan sisanya 2,2% dengan frekuensi 2 orang 

menyatakan sangat tidak setuju suka dengan kebijakan pemerintah dengan 

pembangunan RSUD baru yang lebih layak di Tebing Tinggi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dansuka dengan kebijakan pemerintah dengan 

pembangunan RSUD baru yang lebih layak di Tebing Tinggi. 

Tabel 4.10 

Responden Kurang Setuju Jika Dana APBN Digunakan Untuk Fasilitas 

Lain Yang Lebih Dibutuhkan Untuk Di bangun di Tebing Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 5 5,7% 

2 Setuju 8 9,1% 
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3 Kurang Setuju 59 67,8% 

4 Sangat Tidak Setuju 15 17,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 5,7% dengan frekuensi 5 orang sangat setuju jika dana APBN 

digunakan untuk fasilitas lain yang lebih dibutuhkan untuk di bangun di 

Tebing Tinggi. Dan 9,1% dengan frekuensi 8 orang setuju jika dana APBN 

digunakan untuk fasilitas lain yang lebih dibutuhkan untuk di bangun di 

Tebing Tinggi. 67,8% dengan frekuensi 59 orang kurang setuju jika dana 

APBN digunakan untuk fasilitas lain yang lebih dibutuhkan untuk di 

bangun di Tebing Tinggi. Dan sisanya 17,2% dengan frekuensi 15 orang 

menyatakan sangat tidak setuju jika dana APBN digunakan untuk fasilitas 

lain yang lebih dibutuhkan untuk di bangun di Tebing Tinggi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat kurang setuju jika dana APBN digunakan untuk fasilitas lain 

yang lebih dibutuhkan untuk di bangun di Tebing Tinggi. 

Tabel 4.11 

Responden Merasa Bahwa Pembangunan RSUD Baru di Tebing Tinggi 

Sangat Bermanfaat 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
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1 Sangat Setuju 26 29,8% 

2 Setuju 57 65,5% 

3 Kurang Setuju 3 3,4% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 29,8% dengan frekuensi 26 orang sangat setuju merasa bahwa 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi sangat bermanfaat. Dan 

65,5% dengan frekuensi 57 orang setuju merasa bahwa pembangunan 

RSUD baru di Tebing Tinggi sangat bermanfaat. 3,4% dengan frekuensi 3 

orang kurang setujumerasa bahwa pembangunan RSUD baru di Tebing 

Tinggi sangat bermanfaat. Dan sisanya 1,1% dengan frekuensi 1 orang 

menyatakan sangat tidak setuju merasa bahwa pembangunan RSUD baru 

di Tebing Tinggi sangat bermanfaat. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan merasa bahwa pembangunan RSUD baru di Tebing 

Tinggi sangat bermanfaat. 
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Tabel 4.12 

Responden Mendukung Adanya Pembangunan RSUD Baru di Tebing 

Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 14 16% 

2 Setuju 66 75,8% 

3 Kurang Setuju 5 5,7% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 16% dengan frekuensi 14 orang sangat setuju mendukung adanya 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi. Dan 75,8% dengan frekuensi 

66 orang setuju mendukung adanya pembangunan RSUD baru di Tebing 

Tinggi. 5,7% dengan frekuensi 5 orang kurang setuju mendukung adanya 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi. Dan sisanya 2,2% dengan 

frekuensi 2 orang menyatakan sangat tidak setuju mendukung adanya 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan mendukung adanya pembangunan RSUD baru di 

Tebing Tinggi. 
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Tabel 4.13 

Responden Setuju Pembangunan RSUD Baru Dapat Memenuhi 

Harapan Masyarakat Tebing Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 22 25,2% 

2 Setuju 54 62% 

3 Kurang Setuju 7 8% 

4 Sangat Tidak Setuju 4 4,5% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 25,2% dengan frekuensi 22 orang sangat setuju pembangunan 

RSUD baru dapat memenuhi harapan masyarakat Tebing Tinggi. Dan 62% 

dengan frekuensi 54 orang setuju pembangunan RSUD baru dapat 

memenuhi harapan masyarakat Tebing Tinggi. 8% dengan frekuensi 7 

orang kurang setuju pembangunan RSUD baru dapat memenuhi harapan 

masyarakat Tebing Tinggi. Dan sisanya 4,5% dengan frekuensi 4 orang 

menyatakan sangat tidak setuju pembangunan RSUD baru dapat 

memenuhi harapan masyarakat Tebing Tinggi. 
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  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju pembangunan RSUD baru dapat memenuhi harapan 

masyarakat Tebing Tinggi. 

Tabel 4.14 

Responden Merasa Senang Dengan Upaya Pemerintah Dalam 

Mewujudkan Kesehatan Masyarakat Tebing Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 24 27,5% 

2 Setuju 58 66,6% 

3 Kurang Setuju 3 3,4% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 27,5% dengan frekuensi 24 orang sangat setuju merasa senang 

dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan kesehatan masyarakat 

Tebing Tinggi. Dan 66,6% dengan frekuensi 58 orang setuju merasa 

senang dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan kesehatan 

masyarakat Tebing Tinggi. 3,4% dengan frekuensi 3 orang kurang 

setujumerasa senang dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan 

kesehatan masyarakat Tebing Tinggi. Dan sisanya 2,2% dengan frekuensi 
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2 orang menyatakan sangat tidak setuju merasa senang dengan upaya 

pemerintah dalam mewujudkan kesehatan masyarakat Tebing Tinggi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan merasa senang dengan upaya pemerintah dalam 

mewujudkan kesehatan masyarakat Tebing Tinggi. 

Tabel 4.15 

Responden Akan Merasa Senang Jika Ada Pembangunan Fasilitas 

Penting Lain  Yang di Bangun Untuk Kedepannya di Tebing Tinggi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 27 31% 

2 Setuju 56 64,3% 

3 Kurang Setuju 2 2,2% 

4 Sangat Tidak Setuju 2 2,2% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 31% dengan frekuensi 27 orang sangat setuju akan merasa senang 

jika ada pembangunan fasilitas penting lain  yang dibangun untuk 

kedepannya di Tebing Tinggi. Dan 64,3% dengan frekuensi 56 orang 

setujuakan merasa senang jika ada pembangunan fasilitas penting lain  

yang di bangun untuk kedepannya di Tebing Tinggi. 2,2% dengan 
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frekuensi 2 orang kurang setujuakan merasa senang jika ada pembangunan 

fasilitas penting lain  yang di bangun untuk kedepannya di Tebing Tinggi. 

Dan sisanya 2,2% dengan frekuensi 2 orang menyatakan sangat tidak 

setuju akan merasa senang jika ada pembangunan fasilitas penting lain  

yang di bangun untuk kedepannya di Tebing Tinggi. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan akan merasa senang jika ada pembangunan fasilitas 

penting lain  yang di bangun untuk kedepannya di Tebing Tinggi. 

Tabel 4.16 

Responden Merasa Tidak Sabar Jika Pembangunan RSUD Baru di 

Tebing Tinggi Agar Segera Dilakukan Secepatnya 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 23 26,4% 

2 Setuju 61 70,1% 

3 Kurang Setuju 2 2,2% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 

 Jumlah 87 100% 

 Sumber: Hasil penelitian 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 87, dapat diketahui 

bahwa 26,4% dengan frekuensi 23 orang sangat setuju merasa tidak sabar 

jika pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi agar segera dilakukan 
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secepatnya. Dan 70,1% dengan frekuensi 61 orang setuju merasa tidak 

sabar jika pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi agar segera 

dilakukan secepatnya. 2,2% dengan frekuensi 2 orang kurang setuju 

merasa tidak sabar jika pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi agar 

segera dilakukan secepatnya. Dan sisanya 1,1% dengan frekuensi 1 orang 

menyatakan sangat tidak setuju merasa tidak sabar jika pembangunan 

RSUD baru di Tebing Tinggi agar segera dilakukan secepatnya. 

  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan 

masyarakat setuju dan merasa tidak sabar jika pembangunan RSUD baru 

di Tebing Tinggi agar segera dilakukan secepatnya. 

4.2. Pembahasan 

  Bagian ini membahas opini masyarakat Tebing Tinggi tentang 

wacana mengenai pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi. 

Beberapa indikator dalam kuisionerini yaitu pengetahuan, kepercayaan, 

sikap, dan persepsi. opini masyarakat Tebing Tinggi tentang wacana 

mengenai pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi. 

  Opini masyarakat Tebing Tinggi tentang wacana mengenai 

pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi ditujukan kepada 

masyarakat Kelurahan Karya Jaya, Kecamatan Rambutan, Kota 

TebingTinggi, ditujukan bagaimana pengetahuan, kepercayaan, sikap, dan 

persepsi mayarakat Tebing Tinggi terhadap kebijakan pemerintah dalam 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi. 
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  Dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.1 bahwa responden-

responden adalah berjenis kelamin perempuan yang mendominasi dari 

pengisian kuisioner. Menurut tabel 4.2 mayoritas responden sebanyak 

74,7% menjawab setuju untuk pernyataan mengetahui adanya wacana 

pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi, karena 

responden pernah menjadi peserta pada acara “Silahtuhrahmi Presiden 

Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga (GOR) 

Asber Nasution Tebing Tinggi pada hari Rabu (7/2/2024). Sama seperti 

yang terlihat pada tabel 4.3 mayoritas responden sebanyak 59,7% setuju jika 

pernah manjadi peserta pada acara tersebut. 

  Selanjutnya dilihat pada tabel 4.4 dimana mayoritas responden 

sebanyak 49,4% menjawab setuju mengetahui bahwa pembangunan RSUD 

baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi menggunakan dana APBN. Hal 

ini dikarenakan mereka melihat dan mendengar secara langsung Presiden 

Jokowi mengungkapkan pada saat berpidato di acara “Silahtuhrahmi 

Presiden Republik Indonesia dengan peserta JKN-KIS” di Gedung Olahraga 

(GOR) Asber Nasution Tebing Tinggi pada hari Rabu (7/2/2024). 

  Pada tabel 4.5 mayoritas responden sebanyak 72,4% mengatakan 

setuju terkait kepercayaan terhadap keseriusan pemerintah dalam 

membangun RSUD baru di Tebing Tinggi karena Presiden Jokowi yang 

langsung turun ke lapangan untuk mengumumkan wacana tersebut. 

Kemudian pada tabel 4.6 mayoritas responden sebanyak 75,8% mengatakan 

setuju terhadap keyakinan bahwa wacana Presiden Jokowi untuk 
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membangun RSUD baru di Tebing Tinggi akan segera di lakukan hal ini 

dikarenakan masyarakat percaya dengan kebijakan pemerintah. 

  Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.7 mayoritas responden 

sebanyak 56,3% mengatakan setuju terkait percaya bahwa pemerintah 

benar-benar serius dalam memperhatikan kesehatan masyarakat Tebing 

Tinggi untuk kedepannya hal ini dikarenakan alasan Presiden Jokowi 

membangun RSUD baru karena RSUD yang lama sudah kurang kapasitas, 

kurang layak dan kurang nyaman untuk pasien. Pada tabel 4.8 mayoritas 

responden sebanyak 64,3% mengatakan setuju terkait adanya pembangunan 

RSUD baru di Tebing Tinggi oleh Presiden Jokowi dikarenakan masyarakat 

memang membutuhkan fasilitas kesehatan dengan pelayanan yang nyaman. 

  Kemudian pada tabel 4.9 mayoritas responden sebanyak 77% 

mengatakan setuju terkait suka dengan kebijakan pemerintah dengan 

pembangunan RSUD baru yang lebih layak di Tebing Tinggi hal ini di 

karenakan masyarakat percaya dengan kebijakan pemerintah demi 

memajukan kesehatan masyarakat Tebing Tinggi. Pada tabel 4.10 mayoritas 

responden sebanyak 67,8% mengatakan kurang setuju jika dana APBN 

digunakan untuk fasilitas lain yang lebih dibutuhkan untuk di bangun di 

Tebing Tinggi hal ini di karenakan saat ini masyarakat memang lebih 

membutuhkan fasilitas kesehatan demi keberlangsungan hidup. 

  Kemudian pada tabel 4.11 mayoritas responden sebanyak 65,5% 

mengatakan setuju terkait merasa bahwa pembangunan RSUD baru di 

Tebing Tinggi sangat bermanfaat karena dengan pembangunan RSUD yang 
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lebih layak akan membuat pasien merasa nyaman dan terlayani dengan baik. 

Tak jauh berbeda pada tabel 4.12 mayoritas responden sebanyak 75,8% 

mengatakan setuju terkait mendukung adanya pembangunan RSUD baru di 

Tebing Tinggi dikarenakan RSUD yang lama emang kurang layak dalam 

segi kapasitas, pelayanan, dan alat-alat medis. 

  Selanjutnya pada tabel 4.13 mayoritas responden sebanyak 62% 

mengatakan setuju terkait pembangunan RSUD baru dapat memenuhi 

harapan masyarakat Tebing Tinggi hal ini dikarenakan masyarakat menaruh 

harapan untuk kesehatan yang lebih baik untuk kedepannya. Pada tabel 4.14 

mayoritas responden sebanyak 66,6% mengatakan setuju terkait merasa 

senang dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan kesehatan masyarakat 

Tebing Tinggi dikarenakan masyarakat merasa sangat di perhatikan 

kesehatannya oleh pemerintah. 

  Dibalik itu responden sebanyak 64,3% juga setuju merasa senang 

jika ada pembangunan fasilitas penting lain yang di bangun untuk 

kedepannya di Tebing Tinggi seperti pada tabel 4.15 karena masyarakat 

Tebing Tinggi masih kekurangan fasilitas penting lain seperti fasilitas 

trotoar untuk pejalan kaki, dll. Kemudian terakhir pada tabel 4.16 mayoritas 

responden sebanyak 70,1% mengatakan setuju terkait merasa tidak sabar 

jika pembangunan RSUD baru di Tebing Tinggi agar segera dilakukan 

secepatnya hal ini dikarenakan pasien bukan hanya bersasal dari Tebing 

Tinggi saja tetapi dari kabupaten sekitarnya sehingga kapasitas pelayanan 
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terus bertambah maka dari itu masyarakat berharap pembangunan ini agar 

segera di lakukan secepatnya. 

  Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas 

masyarakat Tebing Tinggi khususnya Kelurahan Karya Jaya, Kecamatan 

Rambutan, Kota Tebing Tinggi, mendukung adanya pembangunan RSUD 

baru oleh Presiden Jokowi. 

  Hasil analisis menjawab bahwa opini masyarakat Tebing 

Tinggitentang wacana mengenai pembangunan RSUD baru oleh Presiden 

Jokowi menunjukan tingkat kepercayaan dan kepuasan terhadap kebijakan 

pemerintah dalam membangun fasilitas kesehatan yang lebih layak. Hal ini 

bisa mengindikasikan bahwa pemerintah benar-benar memperhatikan 

kesehatan masyarakat Tebing Tinggi untuk kedepannya. Dan hasil survey 

tersebut dapat menjadi evaluasi bagi pemerintah akan agar selalu 

memperhatikan kesehatan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dibahas pada 

bab sebelumnya, peneliti akan memberikan kesimpulan yang diharapkan 

dapat bermanfaat untuk pengembangan skripsi di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Wacana mengenai pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi di 

Tebing Tinggi menimbulkan opini dikalangan masyarakat. 

2. Opini masyarakat Tebing Tinggi tentang wacana mengenai 

pembangunan RSUD baru oleh Presiden Jokowi cenderung 

memberikan opini yang positif dari kalangan masyarakat. 

3. Masyarakat mengharapkan pembangunan RSUD baru di Tebing 

Tinggi tersebut dapat memberikan manfaat yang baik bagi 

masyarakat untuk kedepannya. 

4. Masyarakat berharap semoga kedepannya ada pembangunan fasilitas 

penting lain yang di butuhkan. 

5.2. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya pemerintah terus memperhatikan kesehatan masyarakat 

dengan memberi rasa nyaman pada fasilitas kesehatan. 
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2. Hendaknya pemerintah diharapkan untuk terus-menerus 

mengevaluasi kebijakan, mampu memberi rasa kepercayaan, dan 

menerima persepsi dari masyarakat. 

3. Hendaknya pemerintah juga memperhatikan kebutuhan yang lain 

pada masyarakat untuk kedepannya seperti kebutuhan pendidikan dan 

keamanan pada masyarakat. 
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